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Abstrak—Telah dilakukan pengujian bahan makanan berupa kerupuk kulit (kerupuk rambak) menggunakan 
Spektrometri Serapan Atom (SSA). Spektrometri Serapan Atom (SSA) ini dapat dijadikan sebagai metode alternatif 
dalam pengujian kadar chrom total dalam makanan, dengan berbagai keuntungan yang dimilikinya seperti cepat, 
mudah, murah, dan tanpa adanya tahap pemisahan.Tujuan penelitian ini untuk membandingkan metode addisi 
dengan metode standar pada kandungan Chrom total dalam kerupuk kulit. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
diperoleh persamaan garis regresi Y= 33.01 x- 0,618 dengan koefisien korelasi (r2) = 0,995. Nilai koefisien korelasi 
memenuhi persyaratan karena batas keberterimaan 0.995. Setelah dihitung kandungan Chrom total dalam kerupuk 
kulit dengan metode adisi standar sebesar 0,036 mg/g baku mutu kandungan Chrom total menurut Dirjen POM 
tahun 1989 sebesar 2500 mg/g sehingga masih jauh dari ambang batas, sedangkan menggunakan metode kurva 
kalibrasi/standar nilainya terlalu kecil sehingga tidak terbaca absorbansinya di alat Spektrofotometer Serapan Atom 
dengan demikian disimpulkan metode adisi standar dapat digunakan untuk pengujian dengan konsentrasi rendah. 
Kata Kunci : Spektrometri Serapan Atom, kerupuk kulit, metode addisi, Chrom 
 
Abstract—Testing of food ingredients in the form of skin crackers (“kerupuk rambak”) using Atomic Absorption 
Spectrometry (SSA) has been carried out. Atomic Absorption Spectrometry (AAS) can be used as an alternative 
method in testing total chrom content in food, with various advantages such as fast, easy, inexpensive, and without 
the separation stage. The purpose of this study is to compare addition methods with standard methods in total Chrom 
content in skin crackers (“kerupuk rambak”). The results showed that the regression line equation obtained Y = 
33.01 x- 0.618 with correlation coefficient (r2) = 0.995. The value of the correlation coefficient meets the requirements 
because the acceptance limit is 0.995. After calculating total Chrom content in skin crackers with standard addition 
method of 0.036 mg / g the quality standard for total Chrom content according to the Director General of POM in 
1989 was 2500 mg / g so that it was still far from the threshold, while using the calibration / standard curve method 
the value is too small so that the absorbance is not readable in the Atomic Absorption Spectrophotometer, so it can be 
concluded that the standard addition method can be used for low concentration testing. 
Keywords: Atomic Absorption Spectrometry, skin crackers, addition methods,Chrom 
 
I. PENDAHULUAN 
Di alam semesta ini sangat banyak ditemukan 
unsur-unsur kimia dan unsure tersebut ada yang 
bersifat logam, semilogam, dan non logam. 
Keberadaan unsur kimia itu berbeda-beda, ada 
yang di tanah, udara, air, dan lain-lain. Seorang 
analis perlu untuk mengetahui banyak konsentrasi 
unsur-unsur logam tersebut,misalnya unsur yang 
ada di dalam daun tumbuh-tumbuhan maupun pada 
makanan. Pentingnya bagi seorang analis adalah 
untuk menambah ilmu pengetahuan terutama untuk 
menganalisis suatu kandungan logam Chrom hasil 
produk bahan makanan yang hasil analisis tersebut 
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berguna bagi masyarakat luas. Namun, proses 
analisis tersebut tidaklah mudah, karena 
membutuhkan keahlian tertentu. 
Cara penentuan konsentrasi suatu unsur (logam) 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara 
konvensional dan cara instrumental. Cara 
konvensional adalah cara menentukan konsentrasi 
suatu unsur yang berdasarkan reaksi-reaksi kimia 
dan cara ini masih sederhana serta memiliki banyak 
kesalahan. Sedangkan cara instrumental adalah 
cara menentukan konsentrasi suatu unsur dengan 
menggunakan alat instrument yang canggih. Cara 
ini lebih efektif dan efisien serta memiliki banyak 
keuntungan. 
Pada saat ini, pekerjaan yang dilakukan secara 
konvensional sudah mulai pudar. Umumnya, 
orang-orang cenderung menggunakan alat-alat 
yang canggih untuk melakukan pekerjaannya, 
karena dengan menggunakan alat akan merasa 
terbantu sehingga mudah dalam mengerjakan 
pekerjaannya. Untuk itu, dalam menentukan 
konsentrasi suatu logam dalam sampel juga sangat 
dibutuhkan instrument yang canggih seperti dengan 
menggunakan AAS. Pekerjaan seorang analis 
dalam bekerja dituntut dalam hal ketelitian, 
keefisienan, dan keefektifan. Spektrometri Serapan 
Atom (SSA), merupakan metode analisis unsur 
secara kuantitatif yang pengukurannya berdasarkan 
penyerapan cahaya dengan panjang gelombang 
tertentu oleh atom logam dalam keadaan bebas [1].  
Kromium adalah logam berkilau, getas dan keras, 
serta berwarna perak abu-abu. Ketika dipanaskan, 
kromium membentuk oksida kromat hijau. Logam 
ini tidak stabil pada oksigen dan segera 
menghasilkan lapisan oksida tipis.penggunaan 
utama kromium adalah sebagai paduan logam 
seperti pada stainless steel, chrome plating, dan 
keramik logam.Chrome plating pernah digunakan 
untuk memberikan lapisan keperakan seperti 
cermin pada baja.Kromium digunakan dalam 
metalurgi sebagai anti korosi dan pemberi kesan 
mengkilap. Selain itu, logam ini juga digunakan 
pada pewarna dan cat, untuk memproduksi batu 
rubi sintetis, dan sebagai katalis dalam pencelupan 
dan penyamakan kulit. 
Seseorang mungkin terekspos kromium melalui 
pernapasan, makanan atau minuman, serta kontak 
kulit dengan kromium atau senyawa kromium. 
Tingkat kromium di udara dan air umumnya rendah. 
Namun, air tanah mungkin terkontaminasi 
kromium (IV) berbahaya (hexavalen kromium). 
Kromium (III) diketahui terdapat secara alami di 
berbagai sayuran, buah-buahan, daging, ragi, dan 
biji-bijian. Berbagai cara penyiapan dan 
penyimpanan makanan dapat mengubah kandungan 
kromium pada makanan. Ketika makanan disimpan 
dalam wadah baja atau kaleng kromium, 
konsentrasi yang terasup mungkin akan meningkat 
[4]. 
Kromium (III) merupakan nutrisi penting, 
kekurangan unsur ini menyebabkan masalah 
jantung, gangguan metabolisme, dan diabetes. 
Namun, asupan kromium (III) terlalu banyak juga 
akan menimbulkan efek kesehatan seperti ruam 
kulit. Kromium (VI) diketahui berefek negatif pada 
kesehatan manusia,terutama bagi mereka yang 
bekerja di industri baja dan tekstil. Orang yang 
merokok juga memiliki kesempatan lebih tinggi 
terpapar kromium. Kromium (VI) diketahui 
menyebabkan berbagai efek kesehatan seperti 
alergi,iritasi hidung, dan mimisan. Bahaya 
kesehatan yang berhubungan dengan paparan 
kromium bergantung pada keadaan oksidasinya. 
Kromium dalam bentuk logam memiliki toksisitas 
rendah,namun bentuk heksavalen merupakan racun. 
Efek samping bentuk heksavalen pada kulit 
mungkin termasuk ulserasi, dermatitis, dan reaksi 
alergi pada kulit [4]. 
Kerupuk kulit beberapa daerah menyebutnya 
rambak atau jangek adalah kerupuk yang terbuat 
dari kulit sapi atau kulit kerbau yang diolah dengan 
diberi bumbu rempah dan penambah rasa. Setelah 
mengalami proses perebusan dan pengeringan pada 
terik matahari biasanya sekitar 2-3 hari, kerupuk 
mentah yang kering ini siap digoreng menjadi 
kerupuk yang siap untuk dihidangkan. Krupuk kulit 
yang biasa dikenal dengan nama krupuk 
“RAMBAK” ini merupakan produk pangan hasil 
olahan dari kulit sapi yang diolah dengan 
menambahkan tepung tapioka dan bumbu-bumbu 
dapur lainnya sehingga menghasilkan cita rasa 
yang gurih dan lezat, namun sebagian orang “ogah” 
makan penganan tersebut dengan alasan 
mengandung bahan-bahan yang berbahaya. 
Memang tidak dapat disalahkan kewaspadaan 
sebagian orang tersebut, tetapi juga perlu diketahui 
bahwa tidak semua krupuk rambak tersebut 
berbahaya. Krupuk rambak dianggap berbahaya 
apabila bahan yang digunakan sebagai bahan 
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pokok pembuatan krupuk  ini berasal dari limbah 
pembuatan tas dan sepatu kulit [4].  
Kandungan zat yang terdapat pada kerupuk kulit 
yang terbuat dari kulit sapi asli yaitu protein, lemak, 
mineral, MSG atau NaG bebas. Namun pada 
kerupuk kulit yang berbahan baku dari sisa 
pembuatan sepatu atau tas maupun jaket banyak 
mengandung zat kimia berbahaya dan zat pewarna, 
seperti timbal, krom dan arsenik. 
Krom (Cr2O3) merupakan bahan atau zat kimia 
yang digunakan sebagai bahan utama penyamakan 
kulit yang bertujuan untuk membuat sifat kulit dari 
sifat labil menjadi stabil (matang). Logam krom 
(Cr) adalah salah satu jenis polutan logam berat 
yang bersifat toksik, dalam tubuh logam krom 
biasanya berada dalam keadaan sebagai ion Cr3+. 
Krom dapat menyebabkan kanker paru-paru, 
kerusakan hati (liver) dan ginjal. Jika kontak 
dengan kulit menyebabkan iritasi dan jika tertelan 
dapat menyebabkan sakit perut dan muntah.[4]  
 Latar belakang dari munculnya kerupuk dari bahan 
limbah kulit sapi adalah karena perekonomian 
serba sulit dan pengusaha tak mau rugi. Daripada 
dibuang, sisa-sisa kulit yang tadinya akan dibuat 
bahan baku, misalnya produk tas, dimanfaatkan 
lagi. Padahal karsinogennya tinggi sekali. Adapun 
proses kulit sapi hingga siap menjadi bahan baku 
kulit untuk produk tas dan lainnya, yakni kulit sapi 
diberi garam agar awet lalu dicelup di penyamakan 
kulit yang mengandung bahan kimia tinggi. Nah, 
jika ada sisa lembaran yang tidak terpakai, tak 
jarang digunakan lagi dengan cara dicelup lalu 
dicuci dan dikembangkan lagi menjadi kikil yang 
siap dikonsumsi [5].     
 Dampak yang di timbulkan bila mengkonsumsi 
kerupuk kulit yang berbahan baku dari sisa 
pembuatan sepatu atau tas maupun jaket yaitu 
mulai dari mengakibatkan keracunan hingga 
kematian, mengakibatkan karsinoma, 
membangkitkan kanker, sakit liver, rusak jaringan 
otak hingga ginjal. Selain itu jika sumber air tanah 
tercemar dengan limbah kulit dan airnya di 
konsumsi akan membahayakan janin bagi ibu 
hamil [4]. 
 Diharapkan dengan tambahan pengetahuan ini  
para konsumen lebih teliti dan lebih selektif pada 
saat memilih jajanan untuk dikonsumsi.Oleh 
karena produk ini mempunyai nilai gizi cukup 
tinggi maka hendaknya kita tidak hanya 
memperhatikan harga tetapi juga 
mempertimbangkan mutu dari makanan tersebut 
dengan melihat label/sertifikat LP POM MUI pada 
kemasan. [5]  
Untuk mengetahui kandungan bahan yang 
berbahaya dalam kerupuk kulit (rambak) maka 
perlu dilakukan uji kandungan logam terutama 
kandungan Chrom. Pada makalah ini akan 
disajikan mengenai perbandingan metode kurva 
kalibrasi/standar dan metode adisi standar pada 
pengujian crom menggunakan spektrometri serapan 
atom (SSA). 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Dalam pengujian kerupuk kulit diperlukan 
peralatan seperti Seperangkat AAS Varian 
AA240FS, botol semprot, corong, gelas piala 50 ml. 
labu ukur, pipet tetes, pipet volum 1ml dan 5 ml. 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah larutan 
standart,aquades dan sampel kerupuk kulit. 
 
A. Prosedur Kerja  
Prosedur kerja dari percobaan ini adalah membuat 
larutan standar dengan kandungan Chrom 0 ppm, 2 
ppm,4 ppm,6 ppm,8 ppm dan 10 ppm. Kemudian 
menimbang sampel kerupuk kulit sebanyak 4,448 
gram lalu didestruksi basah sambil dipanaskan. 
Kemudiam  mengambil sampel yang telah 
didestruksi sebanyak 2,5 mL masukkan ke dalam 
labu takar 25 ml lalu mengimpitkannya dengan air 
mineral bebas sampai tanda batas. Setelah itu 
menyiapkan alat Spektrometri Serapan Atom (SSA) 
dengan mengeset lampu Hollow cathode, laju udara 
dan laju bahan bakar yang telah tersambung dengan 
komputer yang akan mencatat hasil analisis. 
Menganalisis larutan standar dan larutan sampel 




Konsentrasi Chrom(mg/L) = C x f  
dengan pengertian: 
C   adalah konsentrasi contoh uji hasil  pengukuran; 
f    adalah faktor pengenceran. 
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C. Cara Analisis Data 
Linearitas adalah kemampuan metode analisis 
memberikan respon proporsional terhadap 
konsentrasi analit dalam sampel. Rentang metode 
adalah pernyataan batas terendah dan tertinggi 
analit yang sudah ditunjukkan dapat ditetapkan 
dengan kecermatan, keseksamaan, dan linearitas 
yang dapat diterima. Linearitas menunjukkan 
kemampuan suatu metode analisis untuk 
memperoleh hasil pengujian yang sesuai dengan 
konsentrasi analit dalam contoh pada kisaran 
konsentrasi tertentu. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara membuat kurva kalibrasi dari beberapa 
set larutan standar yang telah diketahui 
konsentrasinya. Persamaan garis yang digunakan 
pada kurva kalibrasi diperoleh dari metode kuadrat 
terkecil, yaitu y = a + bx.                             (1) 
Persamaan ini akan menghasilkan koefisien 
korelasi (r). Koefisien korelasi inilah yang 
digunakan untuk mengetahui linearitas suatu 
metode analisis. Penetapan linearitas minimum 
menggunakan lima konsentrasi yang berbeda. Nilai 
koefisien korelasi yang memenuhi persyaratan 
adalah lebih besar dari 0.9970 [2]. 
Linearitas menunjukkan kemampuan suatu metode 
analisis untuk memperoleh hasil pengujian yang 
sesuai dengan konsentrasi analit dalam contoh pada 
kisaran konsentrasi tertentu. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara membuat kurva kalibrasi 
dari beberapa set larutan standar yang telah 
diketahui konsentrasinya. Persamaan garis yang 
digunakan pada kurva kalibrasi diperoleh dari 
metode kuadrat terkecil, yaitu y = a + bx. 
Persamaan ini akan menghasilkan koefisien 
korelasi (r). Koefisien korelasi inilah yang 
digunakan untuk mengetahui linearitas suatu 
metode analisis. Penetapan linearitas minimum 
menggunakan lima konsentrasi yang berbeda. Nilai 
koefisien korelasi yang memenuhi persyaratan 
adalah lebih besar dari 0.9970 [3]. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam melakukan perhitungan kandungan Chrom 
total dalam krupuk kulit maka dibuat kurva standart 
untuk uji lineritas dengan menyiapkan larutan baku 
standar 6 larutan dengan konsentrasi yang berbeda, 
kemudian dibaca absorbansinya pada 
Spektofotometer Serapan Atom. Data hasil  
pembacaan terlihat pada tabel 1. Data yang diperoleh 
selanjutnya diproses dengan metode kuadrat terkecil, untuk 
selanjutnya dapat ditentukan nilai kemiringan (slope), 
intersep, dan koefisien korelasinya. Parameter ini harus di uji 
untuk analisa uji yang menggunakan perbandingan  
(perbandingan dengan standar). Batas  keberterimaan  yang  
dikehendaki adalah r = 0.995. Kurva kalibrasi harus 
linier karena jika kurva kalibrasi sudah tidak linier 
lagi, maka kesalahan hasil dalam analisa uji perbandingan 
semakin besar [7]. 







1 0 0,013 
2 2 0,082 
3 4 0,145 
4 6 0,199 
5 8 0,271 
6 10 0,311 
          Sumber: Hasil analisis, 2018 
 
Dari data tabel 1 kemudian diplotkan dalam 
grafik sehingga diperoleh gambar grafik seperti 
terlihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Grafik hubungan antara absorbansi dengan 
konsentrasi 
 
Dari data diatas, didapat nilai r sebesar 0,995, nilai r 
dikatakan baik apabila nilanya mendekati 1 maka dapat 
disimpulkan bahwa metode analisis memiliki nilai linieritas 
yang baik. Selanjutnya dari grafik tersebut digunakan untuk 
menghitung kandungan Chrom toal dalam krupuk kulit 
dengan metode adisi standar. Untuk menghitung caranya 
dengan memasukkan nilai absorbansi sampel diplotkan 
kedalam persamaan Y= 33.01x-0.618. Nilai    Y=0 maka nilai 
𝑥 =  
−0.01194
0.032
  = -0.064. Nilai kandungan  (Cr) = -x = -(-0.64) 
=0.64 mg/l..Data tersebut kemudian dikalikan pengenceran 
sebanyak 10 kali sehingga kandungan Chrom total dalam 
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kerupuk kulit dengan metode adisi standar sebesar 6.4 
mg/l, hasil uji ini dikonveri ke satuan mg/g =
 
(x X volum sampel)
Berat sampel x 1000





4,4448 g x 1000
 = 0,036 mg/g, 
sedangkan nilai kandungan Chrom total dalam kerupuk kulit 
dengan metode kurva kalibrasi/standar nilainya terlalu 
kecil sehingga tidak terbaca absorbansinya di alat 
Spektrofotometer Serapan Atom. Kandungan Chrom total 
menurut Dirjen POM Nomor 03725/B/SK/VII/89 tentang 
batas maksimum cemaran logam dalam makanan sebesar 
2500 mg/g [6], sehingga kandungan logam Chrom total 
dalam kulit kerupuk masih jauh dari ambang batas. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji kandungan Chrom total dalam 
kerupuk kulit menggunakan alat Spektrofotometer Serapan 
Atom menggunakan metode adisi standar didapatkan nilai 
sebesar 0,036 mg/g, , namun bila dibandingkan dengan 
metode kurva kalibrasi/standar nilainya terlalu kecil 
sehingga tidak terbaca absorbansinya sehingga dapat 
disimpulkan metode adisi dapat digunakan untuk pengujian 
dengan konsentrasi rendah. Baku mutu kandungan Chrom 
total menurut Dirjen POM tahun 1989 sebesar 2500 mg/g 
sehingga kandungan Chrom total dalam kerupuk kulit masih 
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